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ABSTRACT

Sahmiran Harahap, 2012. “Improving Reading Comprehension SkKill
through Contextual Approach Questioning Component at VII-1
Students Grade of SMP Negeri 10 Padangsidimpuan” Thesis.
Padang: Postgraduate State University of Padang.

Reading comprehension skill is one of skill which mastered by students in
Indonesia language learning. But in fact, it show that students’ skill in reading
comprehension skill is in low category, that is the test result of reading
comprehension skill VII-1 students grade of SMP Negeri 10 Padangsidimpuan
were still under minimal score achievement (KKM). This research has purpose to
describe and explain the process of reading comprehension skill improvement of
VII-1 students grade of SMP Negeri 10 Padangsidimpuan by using contextual
approach questioning component.

The subject of this research were VII-1 students grade of SMP Negeri 10
Padangsidimpuan. They were 35 students. The kind of the research was classroom
action research. This research had been done two cycles were started on 6 March
until 7 April 2012. The qualitative data was gotten from observation, interview,
and observation sheet. The qualitative data was processed by using Miles and
Hubermen models. The quantitative data was gotten from test which tested to the
students. The quantitative data was processed by using statistic and descriptive
technique.

The result of the research showed there was improvement of students
reading comprehension skill on cycle I and cycle II. The improvement can be seen
from improvement of students who get complete score. The students who got
complete score in recycle were 19 students. After got the action in cycle I, the
students who got complete score was 25 students. Then, the action which applied
in cycle II gave a result that there were 33 students got complete score in it. From
the result of the research, it can be conclude that contextual approach questioning
component can improve comprehend of VII-1 students grade of SMP Negeri 10
Padangsidimpuan.



ABSTRAK

Sahmiran Harahap, 2012. “Peningkatan Keterampilan Membaca
Pemahaman melalui Pendekatan Kontekstual Komponen
Bertanya pada Siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan” Tesis. Padang: Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu keterampilan
yang seharusnya dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Akan
tetapi, kenyataan menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan
membaca pemahaman masih tergolong rendah atau kurang memuaska, yaitu hasil
tes keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan yang berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan proses
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri
10 Padangsidimpuan melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya.

Subjek  penelitian ini adalah siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan yang berjumlah 35 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang berlangsung
tanggal 6 Maret sampai 7 April 2012. Data kualitatif diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan catatan lapangan. Data kualitatif diolah berdasarkan model Miles
dan Hubermen. Data kuantitatif diperoleh melalui tes yang diberikan kepada
siswa. Data kuantitatif diolah dengan menggunakan teknik statistik dan deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai
keterampilan membaca pemahaman pada siklus I dan siklus II. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai nilai tuntas.
Siswa yang tuntas pada tahap prasiklus berjumlah 19 orang. Setelah mendapat
perlakuan pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas pada siklus I menjadi 25 orang.
Selanjutnya, tindakan yang diberikan kepada siswa pada siklus II memberikan
hasil siswa yang tuntas pada siklus II menjadi 33 orang. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual komponen bertanya dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri
10 Padangsidimpuan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan bagian dari keterampilan berbahasa yang seharusya
mendapat perhatian lebih dalam proses pembelajaran bahasa. Alasannya,
karena didalam membaca terdapat proses penyerapan atau pemahaman
pengetahuan maupun informasi. Akan tetapi, hal yang perlu dipahami bahwa
keterampilan membaca pada diri seseorang tidak bisa didapatkan begitu saja,
melainkan harus melalui proses pembelajaran dalam waktu yang cukup lama
dan berkelanjutan. Pembelajaran membaca seharusnya juga mendapat
perhatian lebih dalam kehidupan sehari-hari karena membaca merupakan
jembatan untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Standar Isi Kurikulum Bahasa Indonesia tingkat SMP menyatakan bahwa
membaca merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Depdiknas, 2006).

Selanjutnya, Saadie dkk. (2008:10.3) mengatakan bahwa pada hakikatnya
membaca merupakan paduan berbagai proses. Oleh karena itu, para siswa perlu
dilatih secara intensif, teratur, dan berkesinambungan dalam kegiatan
membaca, serta melakukan kegiatan yang aktif dan merangsang pola pikir
mereka. Membaca tidak hanya kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis
semata, tetapi membaca berarti mengubah lambang-lambang yang dilihatnya
itu menjadi lambang-lambang yang bermakna bagi pembaca.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa membaca sebagai

salah satu keterampilan berbahasa yang merupakan suatu proses atau kegiatan

1



aktif yang harus selalu dilatih secara terus-menerus. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia yang digariskan dalam Kurikulum Satuan
Tingkat Pendidikan tingkat SMP (Depdiknas, 2006) bahwa pembelajaran
membaca perlu ditingkatkan guna mencapai kompetensi lulusan yang telah
ditetapkan. Kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa (termasuk bahasa
Indonesia) menekankan pada kemampuan membaca dan menulis yang
disesuaikan dengan jenjang pendidikan.

Berkaitan dengan keterampilan membaca, ada berbagai pembelajaran
keterampilan membaca yang diajarkan kepada siswa Kelas VII SMP. Salah
satu diantaranya adalah keterampilan membaca pemahaman. Tarigan (2008:37)
menyatakan bahwa keterampilan membaca pemahaman merupakan
pembelajaran yang masuk pada kategori membaca intensif. Selanjutnya,

Suyoto (2011) dalam http//:www.multiply.com//sistemmembaca cepat dan

efektif//journal yang diakses pada tanggal 30 Mei 2011 menambahkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman adalah kemampuan membaca untuk
mengerti ide pokok, detail penting, dan seluruh pengertian.

Selanjutnya, dalam Silabus Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan tingkat
SMP (Depdiknas, 2006:15) dituliskan bahwa pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman merupakan salah satu kompetensi yang harus dicapai
siswa, sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) 11 dan Kompetensi Dasar (KD)
11.1. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman merupakan salah satu kompontensi yang harus dicapai siswa Kelas

VII SMP, termasuk siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.



Berdasarkan observasi awal pada siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan, ditemukan bahwa kemampuan siswa dalam keterampilan
membaca pemahaman masih tergolong rendah atau kurang memuaskan.
Akibatnya, para siswa sulit bahkan tidak mampu mencapai kompetensi pada
KD 11.1. Kondisi tersebut terjadi karena siswa terhambat oleh berbagai
masalah yang tidak mendukung terhadap pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman. Salah satu dari kendala tersebut adalah monotonnya pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman, seperti metode ceramah. Akhirnya, siswa cenderung
merasa bosan dan kurang berminat mengikuti pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman, sehingga siswa tidak dapat mengambil pemahaman dari
pembelajaran keterampilan membaa pemahaman tersebut.

Kondisi tersebut terjadi karena siswa hanya dibimbing untuk
mendengarkan penjelasan informasi dari isi bacaan setelah kegiatan membaca
berlangsung. Bahkan, untuk memperjelas penjelasan yang diberikan guru
tersebut, guru memberikan contoh yang hanya bersumber dari dirinya, bukan
dari siswa. Alasan lain yang membuat siswa kurang berminat mengikuti
pembelajaran tersebut adalah bacaan yang disuguhkan kurang menarik dan
kurang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa tidak
dapat mengambil nilai dan makna dari bacaan untuk diaplikasikan dalam
kehidupan nyata. Bacaan yang disuguhkan tersebut, seperti: bermain layang-
layang, bermain kelereng, dan lain sebagainya.

Berkaitan dengan masalah di atas, salah satu solusi yang ditawarkan

penulis untuk mengatasi masalah yang ada pada siswa Kelas VII-1 SMP



Negeri 10 Padangsidimpuan adalah pendekatan kontekstual komponen
bertanya. Pendekatan tersebut merupakan konsep pembelajaran yang
membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi nyata melalui
stimulus bertanya. Maksudnya, guru membantu siswa untuk mampu
mengambil pemahaman dari bacaan dengan menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, namun masih ada kaitannya dengan
isi bacaan.

Pendekatan yang ditawarkan peneliti di atas merupakan salah satu
pendekatan yang anjurkan Depdiknas untuk diterapkan dalam berbagai
pembelajaran. Hal tersebut tertulis dalam Depdiknas: 2008, yaitu pendekatan
kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang membantu guru mengaitkan
antara materi pembelajaran dengan situasi nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan melibatkan tujuh
komponen utama pembelajaran kontekstual, yaitu kontruktisme, bertanya,
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, penilaian sebenarnya, dan
refleksi.

Apabila masalah tersebut tidak diatasi, dikhawatirkan hasil belajar bahasa
Indonesia siswa memburuk dan berdampak pada pelajaran yang lainnya.
Sebagaimana yang diketahui bahwa kemampuan membaca merupakan salah
satu aspek yang perlu diperhatikan untuk kompetensi Iulusan bahasa Indonesia
(Depdiknas, 2006). Oleh karena itu, pembelajaran membaca terutama pada
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman perlu mendapat perhatian

yang sungguh-sungguh.



Terkait dengan kondisi keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas
VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, diharapkan melalui penerapan
pendekatan kontekstual komponen bertanya siswa dapat mencapai KD 11.1.
Alasan dipilihnya pendekatan kontekstual komponen bertanya adalah
pendekatan ini dapat digunakan guru dalam membimbing siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan kehidupan nyata dengan
cara memberikan pertanyaan yang merangsang rasa ingin tahu siswa terkait
dengan bacaan yang akan diberikan pada keterampilan membaca pemahaman.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan
kontekstual komponen bertanya guru diharapkan mampu membimbing siswa
untuk mengaitkan dan memaknai pemahaman yang diperoleh dari keterampilan
membaca pemahaman terhadap situasi nyata pada lingkungannya dengan
memberikan stimulus pertanyaan. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul peningkatan keterampilan membaca pemahaman
melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya pada siswa Kelas VII-1

SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, faktor penyebab kurangnya
pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan dalam
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman tidak lepas dari pendekatan
yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di kelas.
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dari hasil observasi awal terhadap
siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan bahwa selama ini dalam

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman guru cenderung menjadikan



dirinya sebagai sumber utama dalam memahami isi bacaan yang diberikan
kepada siswa. Pendekatan ceramah dan memberikan contoh berupa
pengalaman guru merupakan pendekatan yang biasanya digunakan guru dalam
proses pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. Dalam pembelajaran
keterampilan membaca pemahaman, hendaknya guru menggunakan
pendekatan yang menjadikan siswa sebagai sumber pemahaman terhadap
bacaan yang diberikan, seperti pendekatan kontekstual komponen bertanya.

Kurangnya pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman
juga dipengaruhi oleh perbendaharaan kosa kata siswa dan pemaknaan siswa
terhadap bacaan. Untuk memahami isi bacaan, begitu juga pada pemaknaan,
rendahnya kemampuan siswa memahami atau memaknai frase ataupun kalimat
pada bacaan membuat siswa kurang mampu menemukan ide pokok maupun
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan tersebut.

Selain kedua faktor di atas, faktor lain yang mempengaruhi keterampilan
membaca pemahaman siswa adalah faktor lingkungan. Kondisi lingkungan
yang kurang kondusif dan tidak memadai dapat menyebabkan siswa kurang
berminat mengembangkan keterampilan membaca pemahaman. Untuk itu,
guru harus memperhatikan hal tersebut guna meningkatkan pemahaman siswa

dalam keterampilan membaca pemahaman.

. Batasan Masalah
Masalah penelitian ini difokuskan kepada peningkatan keterampilan
membaca pemahaman melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya

pada siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini
sebagai berikut: “Bagaimana proses peningkatan keterampilan membaca

pemahaman melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya pada siswa

Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan?”’

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan proses peningkatan keterampilan membaca

pemahaman melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya pada siswa

Kelas VII-1 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis maupun
praktis. Adapun manfaat yang dimaksud adalah sebagaimana tampak pada
uraian berikut ini.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
meningkatkan  keterampilan membaca pemahaman siswa melalui
pendekatan kontekstual komponen bertanya. Pendekatan kontekstual
komponen bertanya merupakan salah satu pendekatan yang mengaitkan
pengetahuan dan pengalaman dalam kehidupan nyata dengan merangsang
pengetahuan siswa melalui pertanyaan. Untuk itu, diharapakan siswa dapat
menggunakan pemahaman yang diperoleh siswa dari keterampilan

membaca pemahaman dalam kehidupan nyata. Selain itu, penelitian ini



diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan teori pembelajaran

keterampilan membaca pemahaman melalui pendekatan kontekstual

komponen bertanya.

. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah
sebagaimana tampak pada uraian berikut ini.

a. Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam meningkatkan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman melalui pendekatan
kontekstual komponen bertanya.

b. Memberikan dampak yang positif kepada siswa, karena sebagai subjek
penelitian yang diberikan tindakan mendapatkan perubahan pada dirinya,
baik dari aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.

c. Memberikan masukan kepada kolaborator bahwa pelaksanaan
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dapat ditingkatkan
melalui pendekatan kontekstual komponen bertanya.

d. Memberikan sumbangan pemikiran kepada SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dalam rangka perbaikan dan peningkatan proses
pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada peningkatan proses

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa proses peningkatan keterampilan
membaca pemahaman pada siswa Kelas VII-1 SMP Negeri 10
Padangsidimpuan terjadi melalui penerapan langkah-langkah pendekatan
kontekstual komponen bertanya dalam pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman.

Langkah-langkah tindakan yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II
berlandaskan kepada langkah-langkah yang harus dilalui dalam sebuah
pendekatan kontekstual komponen bertanya. Langkah-langkah tersebut antara
lain: (1) mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya, (2) melaksanakan sejauh mungkin
kegiatan inkuiri untuk semua topik, (3) mengembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya, (4) menciptakan masyarakan belajar (belajar dalam
kelompok-kelompok), (5) menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran,
(6) melakukan refleksi di akhir pertemuan, dan (7) melakukan penilaian yang
sebenarnya dengan berbagai cara.

Selanjutnya, langkah-langkah di atas dikolaborasikan dengan teknik
bertanya. Langkah-langkah yang dimaksud adalah: (1) meminta siswa untuk
memberikan jawaban berupa informasi atau pemahaman yang lebih dalam

terhadap suatu pertanyaan, (2) membimbing siswa untuk memahami jawaban
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yang telah ia berikan secara rasional, (3) meminta siswa dalam kelas untuk
tetap fokus terhadap pertanyaan yang telah diajukan dalam kelas, (4)
memberikan masukan atau isyarat kepada siswa agar mampu menjawab
pertanyaan yang telah diberikan, dan (5) memberikan pertanyaan yang sama
kepada siswa yang lain secara acak.

Peningkatan ketuntasan setiap pertemuan pada setiap siklus,
menunjukkan adanya proses peningkatan. Jumlah siswa yang tuntas saat
prasiklus adalah 54,28% (19 orang). Tingkat ketuntasan tersebut terus
meningkat pada siklus I dan siklus II, yaitu 71,42% (25 orang) dan 94,28% (33
orang).

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan didukung oleh data tes,
rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa Kelas VII-1 SMP Negeri
10 Padangsidimpuan selama ini dipengaruhi oleh kurangnya tepatnya
pendekatan yang digunakan guru dalam proses pembelajaran keterampilan

membaca pemahaman.

. Implikasi

Hasil pembelajaran selama menggunakan pendekatan kontekstual
komponen bertanya memberikan masukan tersendiri bagi penulis dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Berdasarkan
pengamatan, pendekatan kontekstual komponen bertanya dapat meningkatan
minat siswa dalam membaca. Suasana yang tercipta selama pembelajaran pun
menjadi menyenangkan dan tidak kaku.

Pendekatan kontekstual komponen bertanya dapat dijadikan sebagai

teknik alternatif yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterampilan
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membaca pemahaman siswa. Semua siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan aktif, karena bacaan yang disuguhkan kepada siswa merupakan bacaan
yang ada kaitannya dengan kehidupan nyata sehingga siswa merasa lebih

tertarik untuk memahami nilai-nilai pada bacaan.

. Saran

Pendekatan konntekstual komponen bertanya dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Berdasarkan temuan selama
penelitian dalam pembelajaran keterampilan membaca pemahaman siswa dapat
disarankan beberapa hal. Adapun hal-hal yang dimaksud adalah sebagai berikut
ini.

1. Penggunaan pendekatan kontekstual komponen bertanya dapat dijadikan
alternatif pilihan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran keterampilan membaca pemahaman di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan.

2. Guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas lain di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan  sebaiknya mencoba menggunakan pendekatan
kontekstual komponen bertanya untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam pembelajaran membaca pemahaman dan meningkatkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia lainnya.

3. Guru yang mengajarkan mata pelajaran lain di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan seharusnya mencoba menerapkan pendekatan kontekstual

komponen bertanya dalam proses pembelajaran.
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